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Abstract

Case study menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk membangun cara berpikir siswa
secara kritis karena dalam penerapannya, siswa dihadapkan dengan studi kasus atau kasus langsung
yang ada di masyarakat, sehingga dengan keterlibatan secara langsung dengan problem yang dibahas,
siswa dapat dengan kritis memikirkan solusi yang tepat terhadap persoalan yang sedang diangkat atau
dibahas. Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan case study sebagai metode dalam
pembelajaran adalah SMK Mambaul Ulum Batu Ampar Guluk-Guluk Sumenep pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Fokus penelitian yang menjadi pokok pembahasan meliputi bagaimana
penerapan metode Case Study dalam meningkatkan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, bagaimana efektivitas dari penerapan metode Case Study tersebut serta apa
saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi dalam penerapannya? Jenis penelitian dalam penelitian
ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh berupa data
deskriptif. Sumber data dari penelitian ini adalah kepala madrasah, guru pengampu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan juga siswa. Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Reduksi data, penyajian data, dan menverifikasi data. Hasilnya adalah metode pembelajaran case study
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, karena pengumpulan data dan diskusi
pertanggungjawaban. Metode pembelajaran case study berjalan efektif dengan melihat tumbuhnya etika
siswa, kemampan siswa dalam menjankan instruksi serta ketekunan siswa dalam mengikuti pelajaran.
Tahapan tersebut tidak hanya membuktikan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membuktikan adanya
pendidikan berpikir kritis siswa. Sedangkan faktor yang memengaruhi terhadap penerapan metode
pembelajaran case study adalah media belajar yang bervariasi dan mendukung serta peran guru mata
pelajaran yang berkualitas.
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Pendahuluan

Kondisi pembelajaran seorang guru harus melakukan berbagai upaya untuk membangun situasi
pembelajaran yang efektif dengan memperhatikan kondisi dan situasi yang ada. Untuk membangun
kondisi pembelajaran yang efektif dapat dilihat dari 3 aspek yaitu keaktifan siswa selama pembelajaran,
respons siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan, dan penguasaan konsep siswa setelah dilakukan
pembelajaran.

Pendidikan mempunyai posisi strategis dalam pembangunan nasional. Tanpa Sumber Daya
Manusia yang berkualitas, sudah dapat dipastikan pembangunan tidak dapat berjalan dengan lancar.
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Salah satu ciri manusia berkualitas dapat terlihat dari kemampuannya dalam menyelesaikan masalah
yang ada disekitarnya dengan melihat dari berbagai sudut pandang.

Pembelajaran yang kurang aktif dapat dilihat dari aspek partisipan dala merespon terhadap
materi yang diberikan, tidak mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diberikan dan pada saat
akhir pembelajaran apabila diminta untuk meriview dan memberikan gambaran singkat pada materi
yang sudah diberikan tidak bisa direspons dengan baik. Dalam gambaran situasi pembelajaran yang
berlangsung, pembelajaran cenderung berlangsung satu arah, padahal dalam penerapannya sudah
dicoba menambah media pembelajaran menggunakan power poin, kemudian dilakukan tanya jawab
dan bahkan dilakuakn diskusi tapi hasilnya pembelajaran masih tetap berlangsung kurang efektif.
Untuk menghindari pembelajaran tidak berlangsung secara terus menerus maka diperlukan sebuah
inovasi dalam membangun suasana pembelajaran yang lebih efektif, salah satunya dala dilakukan
melaui metode eksperimen.

Inovasi dalam pembelajaran dilakukan untuk mendapat hasil yang lebih baik dengan cara lebih
tepat, terarah serta tuntas. Rasululullah saw bersabda:

aa Of S p8hst e 181 &2 4
Artinya:
Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan suatu pekerjaan, dilakukan secara itqan

(tepat, terarah dan tuntas). (HR. Thabrani).

Melalui suasana pembelajaran yang efektif, pembelajaran diharapkan juga dapat
meningkatkan keterampilan daya berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis juga menjadi tujuan
pendidikan tertinggi sehingga, kemampuan berpikir kritis merupakan aspek yang perlu mendapatkan
penekanan dalam pengajaran. Hal ini dikarenakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
saat ini mengalami perubahan yang sangat pesat akibatnya, masyarakat dunia mengalami revolusi di
bidang ilmu, teknologi, dan seni serta arus globalisasi yang menuntut kesiapan semua pihak untuk
menyesuaikan dengan kondisi yang ada.

Pembelajaran yang tidak menekankan pada upaya pengembangan keterampilan berpikir kritis
cenderung mengkondisikan siswa ke dalam belajar hafalan (rote learning). Siswa sangat mudah
melupakan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Oleh sebab itu, seorang pendidik harus bisa
mengarahkan dan menggali potensi yang ada pada diri siswa, sehingga siswa mampu
mengembangkan keterampilan-keterampilan tertentu diantaranya keterampilan berpikir kritis melalui
penerapan pendekatan, model, atau metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran.

Allah swat berfirman dalam Qs. Ar-Ra’du ayat 11
&

Uil I3nad &> a3a L s Y A O
Artinya:

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada
diri mereka.” (Qs. Ar-Ra’du: 11).

Case study menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk membangun cara berpikir
siswa secara kritis karena dalam penerapannya, siswa dihadapkan dengan studi kasus atau kasus
langsung yang ada di masyarakat, sehingga dengan keterlibatan secara langsung dengan problem yang
dibahas, siswa dapat dengan kritis memikirkan solusi yang tepat terhadap persoalan yang sedang
diangkat atau dibahas. Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan case study sebagai metode
dalam pembelajaran adalah SMK Mambaul Ulum Batu Ampar Guluk-Guluk Sumenep pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Penerapan metode pembelajaran tersebut digunakan untuk mengurangi atau setidaknya
menjadi jawaban atas permasalahan mengenai pembelajaran rote learning, yakni pembelajaran dengan
cara mengahafalkan fakta-fakta yang diuraikan, sehingga ketika fakta-fakta tersebut dibutuhkan siswa
daspat dengan mudah menguraikan fakta tersebut, yang sebelumnya menjadi metode andalan dalam
pembelajaran. Melalui case study, siswa diharapkan dapat lebih memahami dan merekam terhadap
setiap pembelajarannya, sehingga siswa dalam secara kritis menyikapi setiap persoalan yang dibahas
selama pembelajaran berlangsung. Case study dijadikan sebagai metode pilihan sebagai bekal untuk
dapat membangun kesadaran motorik siswa dalam mengambil kesimpulan terhadap setiap persoalan
yang ditemaui di masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang
penerapan Case Study terhadap pembelajaran di sekolah dengan sebah judul “Penerapan metode Case
Study dalam meningkatkan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Kejuruan Mambaul Ulum Batu Ampar Guluk-Guluk Sumenep”.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
fenomena secara sistematis dan mendalam berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Peneliti
berperan sebagai instrumen utama sekaligus pengamat partisipan yang terlibat langsung dalam proses
pengumpulan, analisis, hingga pelaporan data dengan tetap menjaga objektivitas dan kondisi alamiah
penelitian. Penelitian dilakukan di SMK Mambaul Ulum Batu Ampar Guluk-Guluk Sumenep dengan
fokus pada penerapan metode Case Study dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi terhadap guru PAI dan siswa, serta data sekunder berupa dokumen, buku,
dan literatur pendukung. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara induktif deskriptif sejak proses pengumpulan data melalui
pengorganisasian, pengelompokan, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pola yang ditemukan.
Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan, triangulasi, member check, dan referential adequacy check sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

a. Penggunaan Metode Case study di di Sekolah Menengah Kejuruan Mambaul Ulum Batu Ampar
Guluk-Guluk Sumenep

Berdasarkan hasil temuan data di lapangan, mengenai penggunaan metode pembelajaran
case study diterapkan tidak setiap pertemuan karena panjanganya proses pencarian data
mengenai kasus yang diangkat. Siswa dikelompakkan dalam minimal 3-4 orang yang ditugaskan
untuk melakukan analisis terhadap suatu masalah yang telah disediakan oleh guru mata pelajaran.
Pembagian materi dan kelompok ditentukan oleh guru mata pelajaran, sehingga kelompok yang
bertugasdapat merata, antara yang memiliki kemapuan dengan siswa yang kurang
berkemampuan, tujuannya adalah untuk menyeimbangkan pembelajaran, sehingga setiap siswa
dapat memiliki andil atau kinerja, baik bertugas mengumpulkan data, menganalisis data atau
lainnya berdasarkan strategi masing-masing kelompok.

Siswa diberikan waktu selama satu sampai dua minggu untuk menyelesaikan tugas
analasis kasus yang telah dibagikan. Tugas dikumpulkan dalam bentuk tuliasan tangan untuk
melatih siswa serta meminimalisir tugasdikerjakan oleh orang lain, sehingga tujuan diberikannya
tugas terealisasikan.

Presentasi dikonsep dalam bentuk diskusi bersama, setidaknya langsung oleh dua sampai
tiga kelompok, sesuai dengan waktu yang tersedia. Mederator diambilkan dari kelompok lain
yang tidak bertugas maju, sementara masing-masing kelompok bertugas sebagai pembiacara.
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Pembahasan kasus meliputi latar belakang kasus terjadi atau alasan kenapa bisa ada kasus

tersebut, apa dampak yang ditimbulkan dari kasus tersebut, serta bagaimana menyelesaikan

masalah tersebut. pada bagian ini, siswa lain nantinya akan memberikan respons, baik pro atau
kontra terhadap penyelesaian masalah yang dipilih oleh pembicara. Tujuannya, selain melatih
siswa untuk mencari solusi terhadap suatu masalah, siswa juga dapat mempertahankan
pendapatnya ketika ada siswa lain yang memberikan komentar berbeda, bahkan menolak
terhadap solusi yang ditawarkan tersebut.

Penerapan case study pada pelajaran Pendidikan Agama Islam mengangkat isu-isu di
sekitar, sehingga pembahasannya lebih memberikan dapak terhadap psikologi siswa.

Efektivitas Penerapan Metode Case Study dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Mambaul Ulum Batu

Ampar Guluk-Guluk Sumenep

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan metode case study mampu membentuk
karakter siswa melalui;

a. Etikanya. Siswa terbentuk etikanya di lingkungan sekolah menunjukkan hasil pendidikan
karakter yang sukses, serta pembelajaran yang efektif. melalui kasus-kasus, karakter siswa
terbentuk dan kemudian membentuk perilakuknya.

b. Siswa juga tanggap dalam menjalankan instruksi yang diberikan guru dalam setiap tugas
yang diberikan. Kesigapan siswa dala menerima dan memahami instruksi guru adalah bagian
yang efetivitasnya sebuah pembelajaran. Siswa akan cenderung acuh tidak acuh terhadap
pelajaran yang tidak disukai atau terhadap mebelajaran yang tidak menarik baginya,
sehingga pemilihan metode pembelajaran menjadi hal yang penting. Hal itu disapaikan ooleh
Subhan yang menyatakan bahwa pelajaran dapat berjalan dengan efektif, apabila didukung
dengan metode yang sesuai dengan siswa di kelas.

c¢. Kemampuan mempertanggungjawabkan terhadap hasil tugas yang dikerjakan. Pembelajaran
berjalan efektif apabila siswa tidak hanya serta merta dapat menyelesaikan tugas, tapi juga
dapat menjelaskan hasil tugasnya tersebut. hal itu yang biasa diterapakan dalam metode case
study, dari hasil beberapa data yang telah disimpulkan kemudian dimintai
pertanggungjawaban lewat diskusi terhadap kesimpulan yang diambil atau langkah yang
dilalui dalam proses pengerjaan tugas.

d. Siswa juga lebih terkontrol dan lebih tekun dalam mengikuti pelajaran atau mengerjakan
setiap tugas yang diberikan. Terkontrol maksudnya, siswa dapat terbiasa dengan deadline
terhadap  tugas-tugas  yang  diberikan. = Siswa  menjadi  terbiasa  untuk
mempertanggungjawabkan tugasnya.

e. Kualitas pembelajaran menjadi bagian penting dalam pelaksanaan pelajaran, meliputi guru
pengajar, gaya belajar dan metode yang digunakan. Kefektifan pembelajaran dapat terlihat
dari respons siswa terhadap pemahaman dan keadaan siswa di dalam kelas dan hal tersebut
terlihat saat peneliti melakukan observasi ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam
dilaksanakan, siswa sangat antusias dan menjalin komunikasi yang bagus antara guru dengan
siswa.

Faktor yang Memengaruhi terhadap Penggunaan Metode Case study di di Sekolah Menengah

Kejuruan Mambaul Ulum Batu Ampar Guluk-Guluk Sumenep

Terdapat beberapa faktor yang turut memberikan andil dalam berlangsunya penerapan
metode pembelajaran case study. Beberapafaktor tersebut adalah sebai berikut;

1) Media belajar yang mendukung

Berkembangnya teknologi tentu memberikan dampak positif terhadap dunia pendidikan,
terutama pada siswa, sehingga mereka dapat lebih udah berselancar mencari akses di internet
untuk keperluan pendidikan. Terutama dala peneraan metode case study, adanya internet
memudahkan siswa untuk mengumpulkan data terkait masalah atau kasus yang sedang
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dipecahkan, sehingga dengan adanya media belajar tersebut memudahkan siswa dalam
menyeleaikan tugas.
2) Peran guru

Peran guru dalam hal ini terlebih adalah guru mata pelejaran, yang memiliki konsep
pembelajaran, serta pendekatan yang dilakukan, sehingga siswa dapat dengan mudah menerima
penggunaan metode case study sebagai metode pembelajaran.

2. Pembahasan
a. Penggunaan Metode Case study di di Sekolah Menengah Kejuruan Mambaul Ulum Batu
Ampar Guluk-Guluk Sumenep

Berdasar pada temuan data di lapangan mengenai penerapan metode pembelajaran case
study, menurut peneliti penerapannya didasarkan pada kebutuhan siswa namun tetap
mempertahankan kedisiplinan sebagai pelajar. Hal tersebut dicerminkan dengan adanya
pemberian tugas penyelesaian studi kasus dengan berdasarkan kemampuan masing-masing
siswa, namun deadline tetap diterapkan, sehingga meskipun siswa bebas mengumpulkan data
dan menetukan konsep penyelesaian masing-masing, namun siswa tetap dituntut memiliki
tenggat waktu untuk menyelesaikan tugasnya.

Ditemukan pula mengenai konsep penggunaan metode case study dalam pembelajaran
adalah agar siswa terbiasa dan memiliki pengalaman untuk memulai kompetensi dalam
melakukan analisis terhadap suatu masalah terntentu, sehingga harapannya dengan
diterapkannya metode pembelajaran tersebut dapat merangsang dan membentuk karakter siswa
untuk cermat dalam menyikapi setiap masalah yang ada di masyarakat, berpikir kritis dan dapat
menemukan solusi baru terhadap suatu topoik atau masalah, terlebih kaitannya dengan
pendidikan agama Islam.

Dari hasil interview juga ditemukan bahwa penerapan pembelajaran case study untuk
melatih siswa dalam membuat suatu kesimpulan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan,
sehingga menurut peneliti, hal tersebut merupakan pebentukan karakter yang sangat bagus untuk
menjadi pondasi siswa ke depannya, siswa dapat terbiasa menyimpulkan suatu masalah
berdasarkan banyak informasi yang telah didapkannya, sehingga siswa dapat terbiasa berpikir
dengan banyak perspektif. Tentunya banyaknya data yang dikumpulkan akan berpengaruh
terhadap kesimpulan yang diambil. maka dari itu, adanya diskusi setelah penyelesaian tugas studi
kasus, menjadi langkah yang sangay bagus yang diambil oleh guru mata pelajarn, meskipun akan
memakan waktu yang cukup banyak, namun sebanding dengan proses pendidikan karakter untuk
siswa. Melalui diskusi tersebut, siswa akan dimintai pertanggungjawaban atas setiap data yang
diambil, terutama terhadap kesimpulan yang telah dirumuskan. Di sesi tersebut, masing-masing
siswa akan memiliki kesempatan untuk menyatakan pendapat, baik menyatakan setuju dengan
kesimpulan yang disampaikan atau memiliki peikiran lain berdasarkan data-data yang
dipaparkan. Dengan diskusi tersebut, siswa akan terbentuk mental dan karakternya, baik dalam
hal menyapaikan pendapat atau membuat pernyataan, garis bawahnya adalah berbicara
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan.

Metode case study juga mendapatkan respons yang positif dari siswa, sebagaiana hasil
interview yang dilakukan kepada siswa dan guru pelajaran, karena konsep pembelajarannya yang
challenging karena melibatkan media belajar internet, sehingg dala prosesnya, siswa dapat
berselancar enggunakan google, youtube dan lainnya, hal itu menjadi keunggulan tersendiri dari
metode tersebut.

b. Efektivitas Penggunaan Metode Case study terhadap Cara berpikir Kritis Siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan Mambaul Ulum Batu Ampar Guluk-Guluk Sumenep

Peberapan metode pembelajaran case study pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMK Mambaul Ulum Batu Ampar menurut peneliti telah efektif dilaksanaskan serta membantu
siswa dalam mengebangkan cara berpikir kritisnyanya. Efektivitas tersebut oleh peneliti
disimpulkan setelah mengkaji batas atau kriteria efektivitas pembelajaran yang dikemukakan oleh
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John Carroll yang termasyhur dalam bidang pendidikan psikologi dalam bukunya yang berjudul
“A Model of School Learning” meliputi etika siswa, kemampuan siswa dalam melakukan
instruksi, ketekunan siswa dalam engikuti dan menjalankan pelajaran serta kualitas dari pelajaran
tersebut. Sementara ukuran peningkatan cara berpikir siswa dalam pelajaran Pendidikan Agma
Islam setalah menggunakan metode pembelajaran case study adalah berdasarkan pendapat Cece
Wijaya dalam buku Zakiah dan Linda menyebutkan bahwasanya, ciri dari berpikir kritis adalah
ketika, mampu mengenali secara rinci sebuah keputusan dan mendeteksi suatu permasalahan,
mampu membedakan fakta dengan pendapat yang berupa kritik membangun dan merusak,
mampu mengidentifikasi segala bentuk akibat yang mungkin akan terjadi terhadap pemecahan
suatu masalah secara sistematis, ide dan situasi serta dapat membedakan kesimpulan yang tepat
dan salah terhadap informasi yang diterima serta mampu menarik kesimpulan dari data yang
benar.

Peneliti menjabarkan keefektifan mata pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMK
Mambaul Ulum Batu Ampar menggunakan metode pembelajaran case study, sebagai berikut;
1) Etika siswa

Dari segi etika siswa, menurut peneliti pelajaran tersebut sudah berjalan efektif karena
dapat menumbuhkan pendidikan karakter terhadap siswa di lingkungan sekolah. Hal tersebut
sebagaimana disapaikankan oleh kepala sekolah saat intervew bahwa dari segi akhlak, siswa
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, hal tersebut tidak lepas dari nilai dan norma yang
diajarkan dalam pelajaran tersebut. pendapat tersebut dikuatkan oleh hasil observasi peneliti
terhadap etika siswa saat di luar kelas dan saat di dalam kelas, etika yang mereka tunjukkan
menurut peneliti merupakan bentuk perwujudan dari efektivitas pembelajaran yang telah
diselenggarakan.

2) Kemapuan menjalankan instruksi

Kemampuan tersebut dibuktikan dengan berlangsungnya diskusi sebagai
pertanggungjawaban atas tugasyang telah diselesaikan oleh siswa bersama teman kelompoknya.
Siswa akan molor mengerjakan tugas atau bahkan melalikan tugas yang diberikan apabila tidak
memahami terdap instruksi yang diberikan. Kemampuan memahai instruksi tersebut terbangun
karena saat pelajaran berlangsung, siswa telah dibiasakan melakukan komunikasi dua arah oleh
guru mata pelajaran, sehingga setiap instruksi yang diberikan akan selalu mendapatkan
tanggapan, hasilnya, pembelajaran berjalan sesuai target yang telah direncanakan.

3) Ketekunan siswa

Ketekunan siswa peneliti lihat dari sisi siswa berkoordinasi dan berkolaborasi dengan
teman kelompokknya sehingga dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline yang
ditentukan. Ketekunan siswa juga terlihat dari kesungguhan siswa dalam mencari dan
mengumpulkan data serta melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan. Ketekunan
tersebut dibuktikan dengan adanya pertanggungjwaban atas tugasyang telah diselesaikan,
sehingga menurut peneliti, apabila dalam prosesnya, siswa tidak punya ketekunan dalam
menyelesaikan tugas, maka tentunya tidak akan ada sesi pertanggungjawaban diskusi, karena
bagaimana mepresentasikan hasil temuan dan simpulan, jika data yang dibutuhkan saja masih
acak-acakan.

4) Kualitas pembelajaran

Kualitas pembelajaran berjalan efektif menurut peneliti karena pelajaran tersebut dapat
membentuk karakter siswa dalam berperilaku, bertanggungjawab serta memutuskan segala
sesuatu berdasarkan inforasi yang banyak, sehingga kesimpulan yang diambil tidak asal-asalan.
Pembelajarn yang dapat memberikan output seperti itu menurut peneliti karena didukung
pembelajaran yang berkualitas, baik kemampuan gurunya ataupun peilihan metode
pembelajarannya yang efektif.
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Selanjutnya, peneliti menjabarkan analisis cara berpikir kritis siswa pada mata

pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMK Mambaul Ulum Batu Ampar dari hasil metode
pembelajaran case study, sebagai berikut;

1)

2)

3)

4)

Siswa mampu mengenali secara rinci sebuah keputusan dan mendeteksi suatu permasalahan.
Hasilnya adalah dalam prosesnya, siswa telah dapat mengidentifikasi suatu asalah berdasarkan
latar belakang atau kenapa masalah tersebut muncul, faktor-faktor yang memengaruhi masalah
tersebut hingga solusi yang pas untuk masalah tersebut berdasarkan data-data yang telah
diperoleh. Siswa mamapu berpikir kritis terhadap suatu masalah mengenai hal apa yang harus
diutamakan dan hal apa yang harus diupayakan, sehingga dalam penyelesaiannya tidak
berdasarkan opini, tapi berdasarkan kebutuhan masalah yang diketahui melalui fakta di
lapangan. Siswa dapat mengambil keputusan sebuah kesimpulan sebagai bentuk keputusan
yang tentunya harus dipertanggungjawabkan.
Siswa mampu membedakan fakta dengan pendapat yang berupa kritik membangun dan
merusak. Hasilnya adalah saat sesi presentasi di kelas, siswa dapat menyatakan
kesepemahamannya atau ketidaksepemahamannya terhadap setiap kesimpulan atau data yang
dijelaskan oleh kelompok lainnya, sehingga pada saat itu, siswa diajak untuk berpikir kritis,
tidak hanya dalam menyapaikan pendapat tetapi juga dalam menerima tangapan dari siswa
lain. Keterapilan berpikir kritis tersebut dibangun untuk menguatkan mental dan memberikan
apresiasi atas kinerja tim yang telah diselesaikan, sehingga masing-masing dapat merasa
memiliki tanggungjawab yang saa, baik dalam menyampaikan hasil temuan atau mepertahan
kesimpulan yan dibuat. menurut peneliti, kondisi tersebut telah melatih siswa dalam berproses
untuk punya pemikiran yang kritis.
Siswa mampu mengidentifikasi segala bentuk akibat yang mungkin akan terjadi terhadap
pemecahan suatu masalah secara sistematis, ide dan situasi. Hasilnya adalah bentuk
pertanggungjawaban yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Hal tersebut berkaitan dengan cara
siswa mencari dan mengumpulkan data, mengolah data yang didapat kemudian memberikan
sebuah kesimpulan atas masalah yang bersangkurtan. Cara berpikir kritis ini adalah agar di
setiap proses yang dilalui siswa, mereka memiliki pemikiran ataskemungkinan-kemungkinan
terhadap setiap langkah yang diambil, baik dari segi konsep atau hasil.
Siswa dapat membedakan kesimpulan yang tepat dan salah terhadap informasi yang diterima
serta mampu menarik kesimpulan dari data yang benar. Hasilnya adalah siswa dihadapkan
dengan sesi presentasi, sehingga siswa dapat memberikan feedback terhadap tugas dari
kelompok lainnya, baik dari segi cara mereka mencari data, cara menglah data atau hasil
kesimpulan yang didapatkan. Dari proses tersebut, siswa dapat memperbaiki apabila dari hasil
diskusi memang ditemukan kekuranga atau membutuhkan penyempurnaan. Dari sesi tersebut
siswa juga dapat dengan kritis menyempaikan pendapatkan terhadap data-data yang
dijabarkan terkait setuju atau tidaknya terhadap cara kelompok yang bersangkutan memilih
data dan membuat suatu kesimpulan.
Faktor yang Memengaruhi terhadap Penggunaan Metode Case study di di Sekolah
Menengah Kejuruan Mambaul Ulum Batu Ampar Guluk-Guluk Sumenep

Penerapan metode pembelajaran case study pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

tentu didukung oleh beberapa faktor, sebagaimana telah disebuatkan pada data temuan penelitian

di

lapangan. Pembelajaran studi kasus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam salah

satunya menurut peneliti adalah peran guru mata pelajaran yang sekaligus adalah kepala sekolah,

hal tersebut tentunya adalah prevellige yang dimilikinya dalam penyusun dan menerapkan
metode pembelajaran yang dirasa cocok dan dikuasai, serta sangat dibutuhkan oleh siswa. Peran
guru dalam hal ini mulai dari pemilihan konsep pembelajaran, konsep pemetaan belajar siswa
hingga proses pengalikasiannya menurut peneliti telah sesuai dengan pebentukan siswa untuk

berpikir kritis.



Kekritisan berpikir tersebut juga didukung oleh media belajar yang lengkap, seperti
internet, hp dan media belajar lainnya. melalui media tersebut siswa mendapatkan dukungan
untuk lebih mudah dalam melakukan akses pencarian data, terlebih lagi media internet bukanlah
sesuatu yang baru atau asing, karena sudah menjadi tean bermain siswa saat ini.

Beberapa faktor tersebut menurut peneliti, meskipun tidak memberikan dampak yang
langsung, tetapi meiliki pengaruh besar, sehingga penerapan etode pembelajaran case study dapat
diterima dan dijalankan dengan lancar di kelas. Faktor-faktor tersebut yang memberikan dorongan
serta kekuatan terhadap metode pembelajaran bertahan lama tanpa memboankan siswa, baik di
kelas saat proses pembelajaran atau ketika di luar kelas saat mengupulkan data informasi. Faktor
tersebut misalnya;

a. Media belajar yang mendukung. Berkembangnya teknologi tentu memberikan dampak positif
terhadap dunia pendidikan, terutama pada siswa, sehingga mereka dapat lebih udah
berselancar mencari akses di internet untuk keperluan pendidikan. Terutama dala peneraan
metode case study, adanya internet memudahkan siswa untuk mengumpulkan data terkait
masalah atau kasus yang sedang dipecahkan, sehingga dengan adanya media belajar tersebut
memudahkan siswa dalam menyeleaikan tugas.

b. Peran guru. Peran guru dalam hal ini terlebih adalah guru mata pelejaran, yang memiliki
konsep pembelajaran, serta pendekatan yang dilakukan, sehingga siswa dapat dengan mudah
menerima penggunaan metode case study sebagai metode pembelajaran.

Simpulan

Berdasarkan hasil data lapangan yang telah dianalisis pada bab sebelunya, maka dapat disipulkan,

bahwa;

1. Penerapan metode case study dilakukan tidak setiap pertemuan karena tahap penyelesaian studi
kasus butuh waktu yang cukup lama. Siswa diberikan waktu untuk mempresentasikan hasilnya
dalam bentuk diskusi, sehingga hasil penyelesaian studi kasusnya dapat dipertanggungjawabkan
dan didiskusikan. Hal tersebut sangat membantu siswa dalam berpikir kritis dalam memahami
pembelajaran.

2. Efektivitas pembelajaran case study dibuktikan dengan bertumbuhnya etika siswa, kemampan siswa
dalam menjankan instruksi serta ketekunan siswa dalam mengikuti pelajaran. Tahapan tersebut
tidak hanya membuktikan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membuktikan adanya pendidikan
berpikir kritis siswa.

3. Faktor yang memengaruhi terhadap penerapan metode pembelajaran case study pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Mambaul Ulum Batu Ampar adalah media belajar yang bervariasi
dan mendukung serta peran guru mata pelajaran yang berkualitas.
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